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UPAYA PENINGKATAN EFISIENSI PEMBERIAN PAKAN PADA TERNAK RUMINANSIA DENGAN
PENAMBAHAN KULTUR MIKROBA DARI ALFALFA (MEDICAGO SATIVA L.) PADA PAKANNYA

RINGKASAN
Endang Setyowati dan Nur Cholis

(Dosen fakultas Peternakan Universitas Brawijaya)

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Peternak Guyub Rukun, Desa Sugihwaras
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Penelitian dilakukan mulai tanggal 1 Juni 2014
sampai dengan 15 Agustus 2014

Tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan temak yang telah difermentasi
dengan menggunakan kultur mikroba darin alfalfa terhadap produksi susu dan efisiensi pakan
pada sapi perah. Kegunaannya untuk memberikan informasi sebagai terobosan penggunaan
kultur mikroba dari alfaifa yang dipakai untuk memfermentasi pakan sapi perah.

Materi yang digunakan adalah pakan yang difermentasi dengan kultur mikroba.
Bahan pakan yang dipakai adalah tebon jagung dan konsentrat campuran komersial, Bahan-
bahan tersebut banyak tersedia di lokasi sekitar peternak. Kultur mikroba dari alfalfa berisi
bakteri Azotobachtfer dan mikroba lain seperti bakteri Rizobium, sehilolitik
(Bakteroidessuccinogenes, Ruminococcus  flavafaciens, Ruminococcus albus,
Butyrifibriofibrisolvens), hemiselulolitic (Butyrivibrio fibrisolvens,Baktercides ruminocola,
Ruminococcus sp), amilolitik (Bakteroides ammylophilus, Streptococcus bovis,
Succinnimonas amylolytica), glukolitic (Triponema bryantii, Lactobasilus ruminus) dan
proteolitik (Clostridium sporogenus, Bacillus licheniformis). Bakteri ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan dengan cara fermentasi. Metode yang
digunakan adalah metode percobaan. Ada dua macam perlakuan, yaitu PO adalah sapi perah
yang diberi pakan tanpa fermentasi sedangkan Pl adalah yang diberi pakan fermentasi.
Ukuran penggunaan kultur mikroba untuk fermentasi pakan pada P1 adalah hasil terbaik
penelitian tahun pertama (sebelumnya), yaitu 350 ml/ 100kg pakan. Masa adaptasi dilakukan
selama 1,5 bulan untuk membiasakan ternak sapi perah mengkonsumsi pakan fermentasi.
Pakan fermentasi diberikan secara bertahap sampai sapi dapat mengkonsumsi seluruh pakan
fermentasi. Selanjutnya dilakukan pengukuran tentang konsumsi pakan dan jumlah produksi
susu. Data yang diperoleh dilakukan analisis dengan uji t.

Hasil analisa proksimat bahwa pakan tersebut mempunyai kandungan BK 44.02%,
PK 11.51%, SK 26.75% dan LK 3.86%. Selain itu kandungan Volatil Fatty Acidnya adalah
asam asetat 5.91 ml Mol/liter, asam propionat 1.19 ml Mol/liter dan asam butirat 2.39 ml
Mol/liter,

Rata-rata konsumsi BK pakan total (hijauan + konsentrat) pada sapi perah yang tidak
diberi pakan fermentasi (P0O) dan yang diberi pakan fermentasi (P1) masing-masing adalah
14,02 + 1,58 kg/hari dan 13,26 + 1,29 kg/hari. Produksi susu pada masing-masing perlakuan adalah
P0= 10,13 £ 2,99 liter/ekor/hari dan P=11,16 + 5,14 liter/ekor/hari. Analisis statistik menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan antar perlakuan terhadap konsumsi pakan. Perlakuan
menunjukkan perbedaan pada produksi susu (P<0.10). Efisiensi pakan yang dihitung dengan cara
membagi konsumsi pakan/ekar/hari dengan produksi susu/ekor/hari pada PO sebesar 1,35 % 0,36
sedangkan pada P1 sebesar 1,26 £ 0,44,
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